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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakng Masalah 

Literasi Sains peoting untuk dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan 

bagaimana siswa dapat mernahami lingkungan hidup. kesehatan, eko.oomi dan 

masalab-masalah lain yang dihadapi oleh masyarak.at modern yang sangat 

bergantung pada teknologi dan kemajuan sena perkembangan ilmu peogetahuan 

(Yusuf, 2003), oleh karenanya literasi sains merupakan salah satu pilar penting di 

dalam petlingkatan kualitas $Wilber daya manusia khususnya dunia pendidikan 

sebingga para siswa dihanlpkan memiliki daya saing yang tinggi dal.am 

berlcompetensi didaJam era globalisasi dan zaman modem saat ini. 

Literasi Sains sangat berhubungan erat dengan Peodidikan Biologi yang 

merupakan bagian dati pendidikan sains dan sebagai salah saru mata pelajaran di 

sekolab. Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan ilmu pengetahuan.. 

ketetampitan sikap sena bertanggwtgjawab kepada lingkungan. Biologi berkaitan 

dengan cara mencari. «ahu dan rnemaham.i alam dan makhluk hidup secam 

sistem.atis 9ehingga pembelajaran biologi bukan banya penguasaan kumpulan­

kwnpulan fakta tetapi juga proses penemuan. ~elain itu Biologi merupakao salah 

satu pendidikan dan langk.ah awal bagi ~rang anak rnengenal dan memahami 

konsep-konsep tentang alam untuk membangun keahlian dan kemampuan 

betpildmya agar dapat berperan ak:tif meneraplcan ilmunya daJam dunia teknologi. 

Oleb karena itu, untuk merealisasikan hal tersebut maka barus ada peningbtan 

mutu pendidikan daJam pembelajaran biologi dan sa.ins. Namun pada 
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kenyataannya. pendidikan sains atau biologi belum ada pcningk.atan mutu 

pendid.ikan yang memadai (Rustaman, 2002). 

Penelitian tentang Assessment kemampuan dasar bidtip prestasi membaca, 

matematilca, dan sains anak indonesia usia 15 tahun pada level intemasional yang 

diselenggarakan oleh Organization for Eccllbmic Co-operation and DevelcprMnt 

(OECO) melalui Programme for International Student Assessmem (PISA} (2000) 

menWljuldcan bahwa kemampuan siswa dalam bidang sains khususnya Jiterasi 

sains masih sangat lemah. Rata-rata nilai komponen literasi sains anak Indonesia 

adalah 393, yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke-38 dari 41 negara di 

bawah Thailand (rata-rata nilai 436). Pada tingkat kemampuan ini siswa umumnya 

banya mampu mengingat fakta, terminologi dan hukum sains serta menggunakan 

pengetahuan sains yang bersifat umum dalam mengambil dan mengevaluasi 

kesimpulan (Hayat, 2003). Rata-rata tingkat literasi sains dan teknologi siswa 

SMA di kota Manado m~~Sih berada pada kualiftkasi ~g, diantaranya 

menunjukbn bahwa banya terdapat 3,79% siswa yang tergolong ba.ik, 30,69"A. 

tergolong cukup, 63,18% tergolong sedang dan 2,3S% tergolong kurang (Repi, 

2006) 

Perlu pengembangan buku ajar yang mengandung informasi, sosial dan 

teknologi yang berkaita.n dengan biologi terapan, pengembangan pembelajaran 

IP A Biologi ke arab pencapaian literasi sains dan teknologi serta memanfaatkan 

sejumlah sumber belajar IPA Biologi yang ada di masyarakat (linglcungan siswa) 

untuk kepeotingan perobelajaran (R.epi, 2006). Selanjulnya Darliana (2005} 

menyimpulkan bahwa kelemahan pembelajaran IPA di Indonesia terutama 
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tcrletak pada pengetahuan mengenai bagaimana ketcrampilao proses dilalcsaMk.an 

dan orientasi pembelajaran IPA. Firman (2007) menyebutkan bahwa buku-buku 

ajar yang ada selama ini lebih menelcankan kepada dimensi konten dari pada 

dimensi proses dan konteks sebagaimana dituntut oleh Programme for 

lnterru:uionat StudenJ Assessment (P/SA) seh.i.ogga diduga menyebabkan 

rendahnya tingkat litemsi sains anak Indonesia. Oleb karenanya, melalui 

pcmiliban buku ajar yang tepat diharaplcan terjadinya peningbtao pemaluunan 

sains yang peda akhimya dapat meningkatkan literasi sains siswa. Untuk dapat 

roemilih buku ajar yang baik., diperlukan suatu cara aoalisis buku yang meh'bathn 

aspek·aspek yang mengandung literasi sains yaitu konten, proses dan konteks. 

Sccara umum buku yang dianalisis banyalc menyajikan pen&e1ahuan sains yakni 

menyajikao fakta, konsep, prinsip dan hukum, hipotesis, teori dan model termasuk 

meminta siswa untuk mengingat pengetahuan atau informasi (Hilmi, 2003). 

Dalam kontcks pendidikan, tentu kualitas pendidikan merupakan suatu 

keniscayaan. Pendidikan yang bennutu salah satunya dapat dilibat dari 

keluarannya (oUipUt) yang bermutu, yakni dilihat dari lulusan bennutu yang 

diak.ui di 1in8bt nasional, regional, dan ~iooal. Dan untuk menghasiUcan 

lulusan bennutu, perlu dipertajam upaya-upaya penjaminan mutu (qU4/ity 

assurance) dan pengendalian mutu (quality control). Penjaminan mutu 

mengharuskan upaya penentuan standar kemampuan dari sisi masubn {entry 

level) siswa untuk setiap jenjang pendidikan, standar isi yang terukur, standar 

proses yang mengacu pada pencapaian standaJ isi, standar kompetensi lulusan 

yang secara sistemik berkaitan dengan standar isi dan standar-standar lain, seperti 
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standar pendiclik. sarana dan prasarana sena pembiayaan yang difo.kuskan gun.a 

menghasilkan output pendidi.k.an yang juga bermutu. 

DaJarn pembelajaran sains atau biologi, tetdapat permasalahan­

permasalahan yang memberi dampak terhadap mutu output pendidik:an iru settdiri, 

salah satunya adalah pengajamn sains hanya mencurahkan pengetahuan (tidak 

berdasarkan praktek). Dalam hal ini, fakta. konsep dan prinsip sains lebih banyak 

dicurahkan melalui ceramah, tanya jawab. atau diskusi tanpa didasarkan pada 

hasil ketja praktek, variasi kegiatan belajar m~ngajar (KBM) sangat sedikit 

sehingga banyak kita temukan para guru di sekolah hanya mengajar dengan 

ceramah dan dikombinasikan dengan media yang menyebabkan siswa tidak 

terlibat aJctif dalam pembelajaran. 

HasH wawanc,ara penulis dengan salah seorang guru SMA Kelas X di 

Kahupaten Ac.eh Barat mengungkapkan bahwa gw-u menggunakan buku "Biologi 

SMA Kelas X Pratiwi, Erl.angga" karena pihak sekolah yang menentukan. Untuk 

memenuhi keJu.asan materi guru juga menggunakan buk:u referensi lain yaitu buk:u 

"Biologi SMA daD MA Kelas X Diah Aryulina, Esis". Alasan memilih buku 

"Biologi SMA K.elas X Pratiwi, Erlangga,. adalah kerena buku tersebut 

mempunyai kelebihan-keleb.ihan yaitu sesuai untuk siswa berkemarnpuan belajar 

rendah karena soal-soal yang disajikan dalam buku relatif mudah berkisar pada 

ranah kognitifpengetahuan bingga penerapan. Selain itu prosedur pra1:tikum yang 

dipaparkan di daJam buku lebih mungkin untuk dilak:uk.an daJam kegiatan 

pembelajaran, karena alat dan bahan mudah didapat. 
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Selain itu ada buku-buku biologi lain yang diguoakan di SMA K.elas X 

Kabupaten Ac.eb Barat antara lain seperti buku "Biologi SMA Kelss X Bagod 

Sudjadi, Yudistira", buku "Biologi SMA Kelas X S.lamet Rawirohartono, Bumi 

Aksara", dan buku "Biologi SMA Kelss X Istamar Syamsuri, Erlangga". Buku­

buku terscbut mc:rupalc.lm bulc.u yang mengikuti model k:uri.lwlwn yang telah 

be:tjalan selama ini yakni model KBK yang selanjutnya digantikan dengan model 

KTSP, dimana pada dasamya KTSP itu bubn mengglllltikan KBK. banya 

masalah segi aspelmya saja yang beibeda. B~cara KBK adalah lebih mengacu 

pada desain kurik:ulum, seda.o.gkan KTSP lebih mcngacu pada tingkatan (level) 

pengembangan k:urikulum. Dengan kata lain Kurikulw:n yang dipakai mssih tetap 

berpola pada KBK. sedangkan segi tingkat pengembangan sampai pada tingka1 

satuan pendidikan., harapannya tentu memberikan otonomi seluas-luasnya kepada 

8W'U dan sekolah untuk mengembangan kompetensi based scsuai dengan kondisi 

yang ada di masing-masing daerah. 

Hasil wawancara dengan bebempa siswa SMA Kelas. X pada bcberapa 

SMA di K.abupaten Aceh Baret mengungkapkan bahwa mereka mengguoakan 

buku. "Biologi SMA Kelas X Pratiwi, Erlangga" k.atena pib.ak sekolah yang 

menentukan. Siswa tel'Sebut menyatakan kelebih.annya adalah terdapat banyak 

gambar yang menjel.askan materi pelajaran, dan adaoya glosarium sehingga siswa 

dapat mengetahui arti kata sulit. Sedangkan untuk kekurangannya ialah tampilan 

gambar tidak berwama, dan ada bebecapa bagiao isi buk:u yang kurang Iengk.ap, 

berupa penjelasan materi yang terlalu sedi.kit miSalnya tentang ba.oyaknya jenis 

virus influenza dengan penjelasan yang sedikit dalam buku tersebut. 
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Ada bebetapa faktor-faktor yang mernpengatuhi tingkat literasi sains siswa 

di Kabupalen Aceh Barat, misalnya k.ondisi alam, lillgkungan, sarana dan 

pra.sarana di sekolah, biaya dan basil nilai ujian semester sehlngga banyak siswa· 

siswa di Kabupaten Aceh Barat hanya belajar lcetika akan menghadapi ujian atau 

belajar pada wal<tu-waktu tertentu yang mereka anggap perlu dan mereka mampu 

belajar sains hanya dalam hal menghafal tanpa mau mengembangka.n dan 

menerapkan kemampuannya dalam kehidupan sebari-hari. Oleh karena itu. 

berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengen.ai 

tingkat literasi sains pada buku ajar dan siswa yang akan penulis tuangkan da1am 

bentuk Tesis dqan judul .. TiA&J<at Literasl Sabls Buku Ajar Blologl. daD 

Silwa SMA Kelu X di Kabupatea Aeeh Barat". 

· 1.2 ldeJDtifikasl Masalab 

Berdasal-lcan Jatar belakang masaJah diatas, maka dapa! diidentifikasi 

masalah yang ada sebagai berikut: 

l. Buku ajar biologi yang digunakaa masi.h tt:rbatas. 

2. Minat belajar siswa yang rendah 

3. Siswa banya berfolrus pada hafalan. 

4. Kemampu.an siswa dalam pemahaman literasi sai.ns masih terba!as. 

S. Metode pembelajaran yang digunabn banya berfokus pa.da metode 

ceramah. 

6. Kurangnya sarana dan prasarana di sekolah. 

7. Rasil nilai ujian semester yang memenuhi target. 
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1.3 Pe•bataaa Masalala 

8erda!wkan identifi.ltasi masaJah di atas, IIUib m.asalah yang akatl dikaji 

dalam penelitian ini akan dibatasi pada masalah sebapi berilrut: 

I. T'mgkat literasi sains pada buku ajar biologi yang dipaka.i di SMA kelas 

X di Kabupaten Acch Barat ditinjau dari aspek sa.ins sebagai batang 

tubuh pengetahuan, sains sebagai cam unru.k menyelidiki, sains sebagai 

caza berfikir dan interaksi sa.ins, teknologi dan masyarakat. 

2. Tingkal literasi saios pada siswa SMA kelas X di Kabupaten Aceh 

Barat dalam aspek konten literasi sains, proses literasi sains dan konteks 

J iterasi sa.ins. 

1.4 RumUDil Mualala 

Berdasark.an p<Dbatasan masalab di atas, tnaka peneliti merumusk.an 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

I. Bagaimana tingkat literas.i sains buku ajar biologi yang digwl8k.an di 

SMA kelas X di Kabupa1en Aceh Barat dal.am aspeJc saios sebqai 

batang tubuh pengetahuan? 

2. Bagairnana tingkat litera3i sains buku ajar bio!ogi yang digunakan di 

SMA kelas x di Kabupaten Aceh Barat dalam aspek saios sebagai cam 

untuk rnenyeledik..i? 

3. Bagaimana tingkat literasi sains buku ajar biologi yang digunakan di 

SMA kelas x di K.abupaten Aceh Barat dalam .spek sains sebagai cara 

berpikir? 
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4. Bagaimana tingkat literasi sains buku ajar biologi yang digunakan di 

SMA kelas X di lCabupateo Aceb .Barat dalam upclc ink:raksi sains, 

teknologj dan masyarakat? 

5. Bagaimana lingkat literasi sains siswa SMA kclas X dl Kabupaten Aceh 

Bantt dalam dimensi k.onten literasi sains? 

6. Bagaimana tingbt literasi sains siswa SMA kelas X di Kabupaten Aceh 

Barat dalam dimensi proses Htmlsi saiDs? 

7. Bagaimaoa tingkat literasi sai.os siswa SMA kelas X di Kabupaten Aceh 

Barat dalam dimensi kooteb litezasl sains? 

J.S Tujll&D Peneliti.n 

Bedcaitan dengan pennasa)aban yang telah dirum.uslwt di atas, maka 

tujuan penelitian ini ada1ah: 

I. Untuk memperoleh informasi mcngcna.i tiogk&t literasi sains buku ajar 

biologi yang digunakan di SMA kelas X di Kabuper.en Aceh Barat 

dalam aspek sai.ns sebaga.i batang tubuh pengetahuao. 

2. Untuk memperoleh informasi mengenai tinabt litcrasi sains buku ajar 

biologi yang digunakan di SMA k.elas X di KAbupaten Aceh Barat 

dalam aspek sai.ns sebagai cara untuk menyelidiki. 

3. Untuk m.etnperoleh informasi mmgeaai tinsbt literasi sai.ns buku ajar 

biologi yang digunakan di SMA kelas X di Kabupaten Aceh Barat 

dalam aspek sains sebagai cara berpikir. 
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4. Untulc memperoleh informasi mengenai tiDabt litcrasi sains buku ajar 

biologi yang digunakan di SMA kelas X di K.abupatcn Aceh Barat 

clalam aspc:k interaksi sains, telcnologi dan masyarakat. 

S. Unt\llc memperoleh infonnasi mengenal tinsJad liiCIBSi sairul siswa 

SMA kelas X di Kabupaten Acdt Barat dalam dimen.si kollten litemsi 

sains. 

6. Untuk mecnperoleh informasi mengc:nal tingkat literasi sains siswa 

SMA kelas X di Kabupaten Atc!h B~t da1em dimensi proses literasi 

sain.s. 

7. Untuk memperoleh infonnasi mengenaj tingkal litentSi sains siswa 

SMA kelas X di Kabupaten Aceh Barat dalun dimensi k.onteb literasi 

sain.s. 

1.6 M•nfaat Peaelitian 

Apabila tujuan penelitian ini dapat dipenuhi, mab dihatapkan penelitian 

ini dapat memberikan manfaat baik sccara teoritis maupcm pra1c:tis kepada 

berbagai pihak. secara teoritis basil penelitian ini dapat memberi manfaat antanl 

lain: 

t. Untuk menambah khasanah pengetahuan menacnai literesi sains pada 

buku ajar sains khususnya buku Biologi. 

2. Sebagai rolak ukur bagi peningblan mutu buku ajar sains khususnya 

buk\1 Biologi. 

3. Sebagai. referensi bagi peneliti lain untuk mengembaogbll penclitian 

pada aspek litela.si sains pada buku ajar BK>Iogi. 
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Sedangk:ao manfaat praktis penelitian illi yana dapat memberilcan manfaat 

kepada bcrbagai pihak manfaat antara lain: 

l. Memberikan info.rrnasi bagi tenaga kependidikan mengenai literasi 

sains pada buku ajar. 

2. Memberikan masukan bagi guru dalam memilih buku ajar yang telah 

meretleksilcan literasi sains sehingga mempermudah proses belajar 

mengajar. 

3. Memberik.an trulS\Ikan bagi sisWB ~ ~ buku ajar yang 

sebeiknya digunakao dalam proses belajar mengajar sainslllmu 

Peng-etahuan Alam (IPA). 

4. Memberikan masubn bagi penulis dalam menulis buku yang 

sebarusnya mencakup ke empat tema literasi sains yaitu aspek sains 

&ebagai batang tubuh pengetabuan, sains sebagai cara untuk 

menyelidiki, sains sebagai cara berfik.ir dan ioterak.si sains, teknologi 

dan masyarakat. 

5. Memberikan data em.piris bagi penerbit bulru ajar Biologi demi 

perbaikan dan peningltatan mutu buku ajar. 

6. Memberi infonnasi tentang literasi sai.n.s siswa sebagai data dasar dalam 

penyusunan dan pengembenga.n bahan ~ar yang mengandung 

infonnasi, sosial dan teknologi yang berkaitao dengan biologi terapan. 

7. Pengembangan pembelajaran biologi setUI memanfaatkan sejum.lah 

sumber belajar biologi yang ada di.masyarakat (lingkungan siswa) untuk 

kepentingan pembelajaran. 




